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LAMPIRAN 1 
 
 

A. DAFTAR POKOK BAHASAN DIETISIEN 
 
 
 

Pendahuluan 
Institusi pendidikan Profesi Gizi melaksanakan kurikulum berbasis 
kompetensi, yang artinya adalah menterjemahkan standar kompetensi 
profesi kedalam bentuk bahan ajar pendidikan atau tema pendidikan dan 
pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan menggunakan kurikulum 
nasional yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang dan 
dikembangkan sesuai dengan falsafah dan misi intitusi pendidikan profesi 
gizi. Daftar pokok bahasan ini disusun bersama dengan institusi 
pendidikan profesi gizi, organisasi profesi dan institusi terkait lainnya. 
 
Tujuan 
Daftar pokok bahasan memuat pokok bahasan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai 7 area kompetensi. Materi akan diuraikan 
lebih lanjut sesuai bidang ilmu terkait dan dipetakan sesuai dengan 
struktur kurikulum masing-masing yaitu: 
 
1. Area Kompetensi 1: Profesionalitas yang luhur 

a. Agama sebagai nilai moral yang menentukan sikap dan perilaku 
manusia 

b. Aspek agama dalam praktik asuhan gizi  
c. Pluralisme keberagaman sebagai nilai sosial di masyarakat dan 

toleransi 
d. Konsep masyarakat mengenai sehat dan sakit 
e. Aspek - aspek sosial dan budaya masyarakat terkait dengan 

pelayanan kesehatan 
f. Hak, kewajiban dan tanggung jawab manusia terkait bidang 

kesehatan 
g. Prinsip - prinsip dan logika dan taat hukum dalam pelayanan 

kesehatan 
h. Alternatif penyelesaian masalah sengketa hukum dalam pelayanan 

kesehatan 
i. Permasalahan etikmedikolegal dalam pelayanan kesehatan dan 

pemecahan nya 
j. Hak dan kewajiban dietisien 
k. Profesionalisme (pengenalan terhadap karakter profesionalisme, 

kerjasama dalam TIM, hubungan interprofesional dietisien dengan 
tenaga kesehatan lain) 

l. Penyelenggaraan praktik di Indonesia termasuk kedisiplinan profesi 
m. Dietisien sebagai bagian dari masyarakat umum dan masyarakat 

profesi (PERSAGI dan AsDI) 


